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ABSTRAK 

NURHIDAYAH, NIM 1608201029, “EFEKTIVITAS KURSUS PRA NIKAH 

DALAM MENINGKATKAN KESIAPAN MENTAL CALON PENGANTIN 

(STUDI KASUS DI KUA KECAMATAN KETANGGUNGAN 

KABUPATEN BREBES)”, 2020 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pelaksanaan kursus pra 

nikah, faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan kursus pra nikah, 

dan untuk mengetahui hasil pelaksanaan kursus pra nikah dalam meningkatkan 

kesiapan mental calon pengantin. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan kualitatif deskriptif. 

Teknik atau cara pengumpulan datanya yaitu dengan observasi, wawancara, 

serta menemukan fakta-fakta di lapangan terkait penelitian ini. Hasil dari 

penelitian ini adalah  kurangnya minat calon pengantin dalam mengikuti kursus 

pra nikah. Proses kursus pra nikah tidak selamanya berjalan dengan baik 

melainkan ada faktor pendukung dan penghambat, faktor pendukungnya yaitu 

pembimbing sangat menguasai materi yang akan disampaikan kepada calon 

pengantin, sedangkan faktor penghambatnya yaitu waktu pelaksanaan kursus pra 

nikah sangat terbatas. Kemudian, hasil dari pelaksanaan kursus pra nikah hasil 

dari wawancara dengan narasumber yaitu bahwa proses pelaksanaan kursus pra 

nikah di KUA Ketanggungan masih kurang efektif dan pelaksanaannya 

menggunakan metode ceramah dan metode diskusi/tanya jawab, kegiatan kursus 

pra nikah tersebut dilaksanakan tiga hari selama tiga jam pelajaran. Kursus pra 

nikah sangat bermanfaat bagi yang mengikutinya karena banyak pengetahuan 

yang calon pengantin dapatkan dari proses tersebut, khususnya untuk 

meningkatkan kesiapan mental calon pengantin sebelum melangsungkan 

pernikahan. 

 

Kata Kunci: Perkawinan, Kesiapan Mental, Efektivitas Kursus Pra Nikah 
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ABSTRACT 

NURHIDAYAH, NIM 1608201029, “THE EFFECTIVENESS OF PRE-

MARRIED COURSES IN IMPROVING MENTAL READINESS OF 

PROSPECTIVE BRIDALS (A CASE STUDY IN KUA KECAMATAN 

KETANGGUNGAN, BREBES DISTRICT)”, 2020 

 This study aims to determine the process of implementing the pre-

marriage course, supporting and inhibiting factors in the implementation of the 

pre-marriage course, and to determine the results of implementing the pre-

marriage course in improving the mental readiness of the prospective bride and 

groom. The method used in this research is to use qualitative methods with a 

descriptive qualitative approach. Techniques or ways of collecting data, namely 

by observation, interviews, and finding facts in the field related to this research. 

The result of this research is the lack of interest in the future bride and groom in 

taking pre-marriage courses. The pre-marriage course process does not always 

run well but there are supporting and inhibiting factors, the supporting factor is 

that the supervisor is very good at the material to be delivered to the bride and 

groom, while the inhibiting factor is that the time for conducting the pre-marriage 

course is very limited. Then, the results of the implementation of the pre-marriage 

course results from interviews with informants, namely that the process of 

implementing the pre-marriage course at KUA Ketanggungan is still ineffective 

and its implementation uses the lecture method and the discussion / question and 

answer method, the pre-marriage course activities are carried out in three days 

for three hours . The pre-marriage course is very useful for those who take it 

because there is a lot of knowledge that the bride and groom will get from the 

process, especially to improve the mental readiness of the bride and groom before 

getting married. 

 

Keywords: Marriage, Mental Readiness, Effectiveness of Pre-Marriage Courses 
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 الملخص 

NURHIDAYAH    فعالية دورات ما قبل الزواج في تحسين الاستعداد العقلي    1608201029، نيم" ،

،   (BREBES، منطقة    KUA KETANGGUNGANلمستقبلات الزفاف )دراسة حالة في منطقة  

2020 

قبل    ما  دورة  بأخذ  العروس والعريس  اهتمام  تحديد مدى  إلى  الدراسة  هذه  تهدف 
فاعلية  مدى  وتحديد   ، الزواج  قبل  ما  دورة  تنفيذ  في  والمثبطة  الداعمة  والعوامل   ، الزواج 
تنفيذ دورة ما قبل الزواج في زيادة الاستعداد الذهني للعروس والعريس المرتقبين. الطريقة  

لبحث هي استخدام الأساليب النوعية مع المنهج الوصفي النوعي. تقنيات  المستخدمة في هذا ا
المجال  في  الحقائق  وتقصي  والمقابلات  الملاحظة  أي عن طريق   ، البيانات  أو طرق جمع 
بأخذ  المستقبل  وعريس  بعروس  الاهتمام  عدم  البحث  هذا  عن  نتج  البحث.  بهذا  المتعلق 

رة التدريبية لما قبل الزواج دائمًا بشكل جيد ، ولكن دورات ما قبل الزواج. لا تتم عملية الدو
هناك عوامل داعمة ومثبطة ، والعامل الداعم هو أن المشرف على دراية كبيرة بالمواد التي 
سيتم تسليمها للعروس والعريس ، بينما العامل المانع هو أن الوقت اللازم لإجراء دورة ما 

ت نتائج تنفيذ دورة ما قبل الزواج من مقابلات مع  قبل الزواج محدود للغاية. بعد ذلك ، جاء
  KUA Ketanggunganأشخاص مرجعيين ، أي أن عملية تنفيذ دورة ما قبل الزواج في  

لا تزال غير فعالة وتنفيذها يستخدم طريقة المحاضرة وطريقة المناقشة / السؤال والجواب ، 
أيام لمد  ة ثلاث ساعات من الدروس. . تعتبر ويتم تنفيذ أنشطة الدورة قبل الزواج في ثلاثة 

دورة ما قبل الزواج مفيدة جداً لمن يأخذها لأن هناك الكثير من المعرفة التي يحصل عليها  
للعروس  الذهني  الاستعداد  لتحسين  خاصة   ، العملية  هذه  من  المحتمل  والعريس  العروس 

 . والعريس قبل الزواج

 

 دورات ما قبل الزواج ، الاستعداد الذهني: الزواج ، فاعلية الكلمات المفتاحية
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A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Keterangan 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

Alif 

ba’ 

ta’ 

sa’ 

jim 

Tidak 

dilambangkan 

b 

t 

ṡ 

j 

Tidak dilambangkan 

Be 

Te 

Es (dengan titik 

diatas) 

Je 

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

ha’ 

kha’ 

dal 

zal 

ra’ 

ḥ 

kh 

d 

ż 

r 

Ha (dengan titik di 

bawah) 

Ka dan Ha 

De 

Zet (dengan titik di 

atas) 

Er 

 ز

 س

 ش

 ص

 ض

Zai 

sin 

syin 

sad 

dad 

Z 

s 

sy 

ṣ 

ḍ 

Zet 

Es 

Es dan Ye 

Es (dengan titik di 

bawah) 

De (dengan titik 

dibawah) 
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 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

Ta 

za 

‘ain 

gain 

fa’ 

ṭ 

ẓ 

‘ 

g 

f 

Te (dengan titik 

dibawah) 

Zet (dengan titik 

dibawah) 

Koma terbalik diatas 

Ge 

Ef 

 ق

 ك

 ل

 م

 ن

Qaf 

kaf 

lam 

mim 

nun 

Q 

k 

l 

m 

n 

Qi 

Ka 

El 

Em 

En 

 و

 ه

 ء

 ي

Wawu 

ha’ 

hamzah 

ya’ 

W 

h 

’ 

Y 

We 

Ha 

Apostrof 

Ye 

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong). Vokal tunggal bahasa Arab 

lambangnya berupa tanda atau harakat, yaitu fathah (ــــــــَـــ) untuk vokal a, 

kasroh (ـــــــــِــــ) untuk vokal i, dan dhummah  (ـــــــــُــــ) untuk vokal u.  Vokal 

rangkap bahasa Arab lambangnya berupa gabungan antara harakat dan huruf 

yaitu  auyaitu harakat a (fathah) diikuti wawu (و) sukun (mati), dan  ai yaitu 

harakat  a (fathah) diiringi huruf ya’ ( ي) sukun (mati). 

Contoh vokal tunggal :           َكَسَر    ditulis     kasara  

 ditulis     ja‘ala    جَعَلَ                                         
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Contoh vokal rangkap : 

1. Fathah + yā’ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai (أي). 

Contoh:     َكَيْف       ditulis     kaifa 

2. Fathah + wāwu mati ditulis au (او). 

Contoh:     َهَوْل       ditulis     haula 

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang di dalam bahasa Arab dilambangkan 

dengan harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda.Vokal 

panjang ditulis, masing-masing dengan tanda hubung (-) diatasnya. 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

ََ …ا  Fathah dan alif 
Â 

a dengan garis di 

atas  ََ  Atau fathah dan ya ...ي

...ي   ِ   Kasrah dan ya Î 
i dengan garis di 

atas 

...و   ِ  Dammah dan wau Û 
u dengan garis di 

atas 

 

Contoh :           َقَال        ditulis     qâla                                                            

 ditulis     qîla        قيِْلَ                          

 ditulis     yaqûlu يقَوُْلُ                          

D. Ta’ marbutah  

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu : ta’ marbutah yang 

hidup atau mendapat harakat  fathah, kasrah,  dan dammah, transliterasinya 

adalah [t]. Sedangkan ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh :           ِرَوْضَةُ الْاطَْفَال  ditulis   rauḍah al-aṭfāl 

 ditulis   rauḍatul aṭfāl   رَوْضَةُ الْاطَْفَالِ                          
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E. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid, dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Jika huruf  ى  ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh 

huruf kasrah   ـــــِى, maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i). 

Contoh :  رَبَّنَا          ditulis     rabbanâ 

 ditulis     al-ḥaddu          الحَد  

 

F. Kata Sandang Alif + Lam (ال) 

Transliterasi kata sandang dibedakan menjadi dua macam, yaitu : 

1. Kata sandang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu atau huruf lam diganti dengan huruf  

yang mengikutinya. 

Contoh :      ُجُل  ditulis      ar-rajulu       الرَّ

 ditulis     as-syamsu    الشَّمْسُ                           

2. Kata sandang diikuti huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditulis al-. 

Contoh :      ُالَْمَلِك           ditulis        al-Maliku 

 ditulis        al-qalamu           القَلَمُ     

G. Hamzah 

Hamzah ( ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir kata, maka ditulis dengan 

tanda apostrof (’). 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan 

dengan dua cara, bisa terpisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 
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Contoh : 

ازِقيِْنَ                          وَاِنَّ اللهَ لهَُوَ خَيْرٌ الرَّ

Ditulis:    Wa innallâha lahuwa khair al-râziqîn atau Wa innallâha lahuwa 

khairurrâziqîn 

 

I. Huruf Kapital 

Walaupun dalam sistem huruf Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf kapital tetap digunakan. Penggunakan huruf kapital 

sesuai dengan EYD, di antaranya huruf kapital digunakan untuk penulisan 

huruf awal, nama diri, dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului 

oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Penggunaan huruf 

capital untuk allah hanya berlaku bila dalam tulisan arabnya memang lengkap 

demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada 

huruf / harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak dipergunakan. 

Contoh :    البخُارَِي         ditulis     al-Bukhârî 

ditulis     al-Baihaqi          البيَْهَقِي               


